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ABSTRAK

Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar menuntut proses pembelajaran yang lebih
adaptif dan menempatkan murid sebagai pusat kegiatan belajar, sementara guru berperan
membimbing serta memfasilitasi jalannya pembelajaran. Dalam proses belajar pada mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), murid tidak hanya mempelajari konsep, tetapi juga
dilatih untuk mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, dan menarik kesimpulan
berdasarkan fakta. Namun dalam praktiknya, beberapa materi [Imu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) masih bersifat abstrak sehingga memerlukan strategi pembelajaran yang tepat agar mudah
dipahami oleh murid. Kegiatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta menggambarkan
implementasi pembelajaran lImu Pengetahuan Alam dan Sosial yang berorientasi pada Kurikulum
Merdeka di kelas V SD Negeri 182/1 Hutan Lindung. Kegiatan dilaksanakan melalui observasi
pembelajaran selama tiga hari dan wawancara dengan guru kelas V yang melibatkan 19 orang
murid, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran di kelas. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
pembelajaran telah menerapkan berbagai strategi yang mendukung keterlibatan aktif murid, seperti
model Problem Based Learning (PBL), penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), diskusi
kelompok, serta presentasi hasil kerja kelompok. Pembelajaran juga diintegrasikan dengan
penerapan tujuh kebiasaan anak Indonesia hebat untuk menanamkan nilai disiplin, tanggung
jawab, dan kerja sama. Meskipun demikian, pelaksanaan pembelajaran masih menghadapi
beberapa tantangan, seperti keterbatasan pemanfaatan teknologi, keterbatasan fasilitas
pembelajaran, perbedaan kemampuan belajar murid, serta kompleksitas materi Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS). Kegiatan ini menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka
mampu mendorong pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna di sekolah dasar.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Pembelajaran IPAS, Sekolah Dasar, Strategi Pembelajaran.

ABSTRACT

The implementation of the Merdeka Curriculum in elementary schools calls for a more adaptive
learning process that places students at the center of learning activities, while teachers play a role
in guiding and facilitating the learning process. In the learning process for Natural and Social
Sciences (IPAS), students not only learn concepts but are also trained to observe, ask questions,
gather information, and draw conclusions based on facts. However, in practice, some Natural and
Social Sciences (IPAS) materials remain abstract, necessitating appropriate learning strategies to
ensure they are easily understood by students. This study aims to describe and illustrate the
implementation of Natural and Social Sciences learning oriented toward the Merdeka Curriculum
in Grade 5 at SD Negeri 182/ Hutan Lindung. The study was conducted through three days of
classroom observations and interviews with the fifth-grade teacher, involving 19 students, as well
as documentation of classroom learning activities. The results indicate that the instruction
incorporated various strategies to support active student engagement, such as the Problem-Based
Learning (PBL) model, the use of Student Worksheets (LKPD), group discussions, and
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presentations of group work. Learning was also integrated with the application of the seven habits
of great Indonesian children to instill the values of discipline, responsibility, and cooperation.
Nevertheless, the implementation of learning still faced several challenges, such as limited use of
technology, limited learning facilities, differences in students’ learning abilities, and the
complexity of Natural and Social Sciences (IPAS) material. This activity demonstrates that the
implementation of the Merdeka Curriculum is capable of fostering more active and meaningful
learning in elementary schools.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan menuntut sistem pembelajaran yang lebih adaptif terhadap
perubahan zaman. Adapun salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah dalam
menjawab berbagai tantangan yang muncul dalam dunia pendidikan yaitu melalui penerapan
Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka menempatkan murid sebagai pusat kegiatan belajar
sekaligus memberi keleluasaan kepada guru untuk Menyusun pembelajaran yang
menyesuaikan kebutuhan serta karakterisik murid (Dwitami et al., 2025). Peran guru tidak lagi
terbatas pada penyampaian materi, melainkan sebagai pembimbing yang mendukung murid
dalam membangun pemahaman melalui kegiatan belajar yang aktif dan bermakna (Mardiana
et al., 2024). Penerapan Kurikulum Merdeka diharapkan mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran serta mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
mandiri pada murid.

Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
berperan penting dalam membantu murid memahami berbagai fenomena alam serta kehidupan
sosial yang ada di lingkungan sekitar mereka (Hayunanda et al., 2025). Pembelajaran IPAS
tidak hanya berfokus pada pemahaman konsep, melainkan juga untuk melatih murid
melakukan pengamatan, mengajukan pertanyaan, Mancari informasi, dan menyimpulkan
temuan berdasarkan fakta (Ristiani et al., 2025). Namun pada praktik nyata pembelajaran IPAS
di sekolah dasar sering menghadapi kendala karena sebagian materi bersifat abstrak.
Pernyataan tersebut sejalan dengan temuan Swistiyawati & Indrayani (2024) yang menyatakan
bahwa materi dalam mata pelajaran IPAS sering bersifat abstrak sehingga murid mengalami
kesulitan dalam memahami konsep yang disampaikan guru. Informasi yang dipelajari tidak
mudah dipahami secara langsung dan membutuhkan penjelasan serta pemahaman yang lebih
mendalam. Materi seperti pertumbuhan dan perkembangan manusia, termasuk masa pubertas,
memerlukan penjelasan yang konkret agar dapat dipahami dengan baik oleh murid sekolah
dasar (Zayani et al., 2025). Tanpa strategi pembelajaran yang tepat, konsep tersebut cenderung
hanya dipahami sebagai hafalan tanpa pemahaman yang mendalam.

Beberapa penelitian mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran aktif dapat
meningkatkan pemahaman konsep sdalam pembelajaran IPAS. Salah satunya adalah Problem
Based Learning (PBL) yang mampu mendorong murid berpikir kritis dan menyelesaikan
masalah melalui situasi yang berkaitan dengan kehidupan nyata (Putri et al., 2025). Selain itu,
pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disertai kegiatan diskusi kelompok
juga dapat mendorong keterlibatan murid secara lebih aktif dalam proses pembelajaran
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(Andrianto & Awantagusnik, 2025). Pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan
menempatkan murid sebagai pusat kegiatan belajar selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka
yang menekankan pengalaman belajar bermakna serta mendorong keterlibatan aktif murid.

SD Negeri 182/1 Hutan Lindung adalah salah satu sekolah dasar yang berlokasi di
Kabupaten Batang Hari, Provinsi Jambi. Sejak tahun 2023, sekolah ini mulai
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara bertahap. Pada tahap awal, implementasi
kurikulum dilakukan pada kelas | dan kelas 1V sebagai bagian dari program implementasi
Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah dasar. Seiring dengan perkembangan kebijakan
pendidikan, penerapan kurikulum ini kemudian diperluas ke kelas lainnya hingga mencakup
kelas V pada tahun 2024. Berdasarkan data sekolah, jumlah murid kelas V pada tahun ajaran
2025/2026 terdiri dari 19 orang murid yang berasal dari latar belakang kemampuan belajar
yang beragam. Kondisi ini menuntut guru untuk mampu menerapkan strategi pembelajaran
yang adaptif agar proses pembelajaran dapat menjangkau seluruh siswa secara optimal.

Hasil observasi awal yang telah dilakukan di kelas V menunjukkan bahwa guru telah
menerapkan beberapa strategi pembelajaran yang sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka,
seperti penggunaan model Problem Based Learning (PBL), pemanfaatan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), serta kegiatan diskusi dan presentasi kelompok. Strategi tersebut bertujuan
untuk meningkatkan partisipasi murid dalam proses pembelajaran serta membantu murid
memahami konsep IPAS melalui kegiatan belajar yang lebih aktif. Meskipun demikian, dalam
proses implementasinya masih ditemukan beberapa tantangan yang dihadapi guru. Salah satu
tantangan yang muncul adalah keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran. Selain
itu, perbedaan karakteristik serta kemampuan belajar murid juga menjadi faktor yang
mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran di kelas.

Pada semester genap tahun 2026, sekolah mulai memperkuat proses pembelajaran
melalui penerapan pendekatan pembelajaran mendalam atau deep learning. Pendekatan ini
menekankan pentingnya pemahaman konsep secara menyeluruh melalui kegiatan belajar yang
mendorong murid untuk mengaitkan pemahaman yang baru dimiliki oleh murid dengan
pengalaman yang dimiliki sebelumnya (Nurul et al., 2025). Pembelajaran mendalam
mendorong murid untuk aktif bertanya, mengeksplorasi ide, serta melakukan refleksi terhadap
proses belajar yang mereka lakukan (Ashari et al., 2025). Penerapan pendekatan ini diharapkan
dapat membantu murid memahami konsep IPAS secara lebih bermakna serta meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, pemecahaman masalah dalam menghadapi berbagai masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Selain penguatan pendekatan pembelajaran, sekolah juga mulai mengintegrasikan
program tujuh kebiasaan anak Indonesia hebat dalam kegiatan pembelajaran. Program ini
bertujuan untuk menanamkan nilai karakter positif melalui pembiasaan perilaku yang
dilakukan secara konsisten di lingkungan sekolah. Beberapa kebiasaan yang dikembangkan
antara lain membiasakan murid untuk bersikap disiplin, bertanggung jawab, saling
menghargai, serta memiliki semangat belajar. Integrasi kebiasaan tersebut dilakukan melalui
berbagai kegiatan pembelajaran dan aktivitas sekolah sehingga nilai karakter dapat
berkembang secara alami dalam kehidupan sehari-hari murid.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan upaya untuk mendeskripsikan secara lebih
mendalam bagaimana proses pembelajaran IPAS yang berorientasi pada Kurikulum Merdeka
di sekolah dasar. Pendeskripsian ini penting untuk memberikan gambaran nyata mengenai
praktik pembelajaran yang berlangsung di kelas, terutama terkait strategi yang digunakan guru
dalam menyampaikan materi, keterlibatan murid dalam kegiatan belajar, serta berbagai
tantangan yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung. Pemahaman terhadap proses
pembelajaran di kelas membantu guru dan pihak sekolah melakukan refleksi guna
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meningkatkan kualitas pembelajaran agar selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang
menekankan aktivitas, konteks nyata, dan keterlibatan murid.

Selain itu, pendeskripsian terhadap proses pembelajaran juga dapat memberikan
informasi mengenai bagaimana guru mengintegrasikan berbagai pendekatan pembelajaran,
seperti penggunaan model Problem Based Learning (PBL), pemanfaatan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), serta penerapan pendekatan pembelajaran mendalam dalam kegiatan
pembelajaran IPAS. Melalui kajian ini, diharapkan dapat terlihat secara lebih jelas bagaimana
implementasi Kurikulum Merdeka dijalankan dalam praktik nyata proses belajar mengajar di
kelas, termasuk upaya guru dalam menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik
dan kebutuhan belajar murid.

Berdasarkan uraian di atas, artikel ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan serta
memberikan gambaran pelaksanaan pembelajaran IPAS berorientasi Kurikulum Merdeka di
kelas VV SD Negeri 182/l Hutan Lindung. Kajian ini menelaah bagaimana strategi pembelajaran
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar, bagaimana tingkat keterlibatan murid dalam
kegiatan belajar, serta tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka.
Hasil kajian diharapkan dapat memberikan gambaran praktik pembelajaran IPAS di sekolah
dasar serta menjadi rujukan bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih efektif
dan bermakna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan
ini dipilih karena bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan memperoleh gambaran
yang komprehensif mengenai fenomena yang terjadi secara alamiah, yaitu implementasi
Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas
V SD Negeri 182/1 Hutan Lindung. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi observasi pembelajaran di kelas, wawancara dengan guru kelas V, serta studi
dokumentasi. Melalui triangulasi ketiga teknik tersebut, peneliti dapat mengamati secara
langsung praktik pembelajaran di kelas sekaligus memvalidasi informasi mengenai
pengalaman dan pandangan guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka.

Rincian pelaksanaan pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Observasi Pembelajaran di Kelas

Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap kegiatan belajar mengajar
di kelas V. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPAS, strategi
yang digunakan guru, serta tingkat keterlibatan murid dalam aktivitas belajar di kelas. Melalui
observasi ini, peneliti dapat mencermati dinamika pembelajaran yang terjadi, seperti kegiatan
diskusi kelompok, penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta presentasi hasil
kerja kelompok yang dilakukan oleh murid.
Wawancara dengan Guru Kelas V

Wawancara mendalam dilakukan dengan guru kelas V untuk menggali informasi
mengenai sejarah awal penerapan Kurikulum Merdeka di SD Negeri 182/1 Hutan Lindung.
Selain itu, wawancara ini juga membahas proses penerapannya secara praktis, seperti
bagaimana guru merancang modul ajar, strategi yang digunakan untuk meningkatkan
partisipasi aktif murid, serta berbagai kendala dan tantangan yang dihadapi selama proses
pembelajaran berlangsung.

Dokumentasi Pembelajaran

Dokumentasi digunakan sebagai instrumen pendukung untuk memperkuat keabsahan
data dalam penelitian ini. Pengumpulan data dokumentasi dilakukan dengan menelaah
berbagai perangkat dan bukti kegiatan pembelajaran, seperti modul ajar, Lembar Kerja Peserta
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Didik (LKPD), serta catatan evaluasi kegiatan pembelajaran yang dibuat oleh guru. Data
dokumentasi ini dianalisis untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara, sehingga
menghasilkan kesimpulan yang lebih akurat mengenai pelaksanaan pembelajaran IPAS yang
berorientasi pada Kurikulum Merdeka di kelas VV SD Negeri 182/1 Hutan Lindung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri 182/1 Hutan Lindung
Implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri 182/1 Hutan Lindung tidak dilakukan
secara langsung pada seluruh jenjang kelas, tetapi melalui proses penerapan yang bertahap.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V, sekolah mulai menerapkan Kurikulum
Merdeka sekitar tiga tahun terakhir yaitu sejak tahun 2023 sebagai bagian dari penyesuaian
terhadap kebijakan kurikulum nasional yang baru. Pada tahap awal, penerapan kurikulum
difokuskan pada kelas | dan kelas 1V sebagai kelas percontohan. Setelah melalui tahap
penyesuaian tersebut, implementasi Kurikulum Merdeka kemudian diperluas ke kelas lainnya
secara bertahap, termasuk kelas V yang mulai menerapkan kurikulum ini dalam dua tahun
terakhir yaitu sejak tahun 2024. Penerapan secara bertahap dilakukan agar guru dan murid
dapat menyesuaikan diri dengan perubahan pembelajaran yang lebih fleksibel dan mendorong
keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar.

95, \ l\'
=5 4 \ Arh .
Gambar 1. Wawancara Bersama Guru Kelas V

Hasil wawancara dengan guru kelas V juga menunjukkan bahwa pemahaman guru
tentang Kurikulum Merdeka menekankan pada pembelajaran yang lebih berpusat pada murid.
Guru menjelaskan bahwa pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka tidak lagi didominasi oleh
penjelasan guru di depan kelas, melainkan lebih menekankan pada pengalaman belajar murid.
Dengan pendekatan tersebut, murid diharapkan lebih aktif mengikuti proses pembelajaran,
sementara guru bertindak sebagai fasilitator dan membantu murid mendapatkan pengetahuan
melalui berbagai aktivitas belajar.

Proses pelaksanaan pembelajaran di kelas guru mulai menerapkan berbagai strategi
pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif murid. Berdasarkan hasil wawancara, model
pembelajaran yang sering digunakan dalam pembelajaran IPAS adalah Problem Based
Learning (PBL). Model ini dipilih karena mampu mendorong murid untuk berpartisipasi lebih
aktif dalam memecahkan masalah yang terkait dengan materi pembelajaran. Model ini
memberikan kesempatan kepada murid untuk berbicara, mengemukakan pendapat, dan bekerja
sama dengan teman untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Selain itu, kegiatan
pembelajaran juga sering melibatkan aktivitas berbasis proyek yang memungkinkan murid
untuk belajar melalui pengalaman langsung.

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SD Negeri 182/ Hutan Lindung juga terlihat dari
penggunaan modul ajar sebagai salah satu perangkat utama dalam perencanaan pembelajaran.
Guru menggunakan modul ajar sebagai panduan untuk membuat kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dutetapkan dalam kurikulum (Nengsih et al., 2024).


https://ippindonesia.org/index.php/laskaredu/en

37 Laskaredu : Journal of Innovative Science Learning Volume 1 No. 1 - Juni 2026

Berdasarkan hasil wawancara, penyusunan modul ajar dilakukan secara bervariasi. Sebagian
modul ajar diperoleh dari sumber yang telah tersedia, sementara sebagian lainnya disusun
secara mandiri oleh guru maupun melalui kerja sama dengan rekan sejawat. Proses kolaborasi
tersebut membantu guru dalam menyesuaikan materi pembelajaran dengan kebutuhan dan
karakteristik murid di kelas.

KURIKULUM MERDEKA

Gambar 2. Modul Ajar Kurikulum Merdeka Deep Learning Tahun 2025/2026

Selain aspek perencanaan pembelajaran, implementasi Kurikulum Merdeka juga
terlihat pada sistem penilaian yang digunakan dalam kegiatan belajar. Guru menggunakan
berbagai bentuk asesmen untuk memperoleh gambaran perkembangan belajar murid secara
lebih menyeluruh. Pada tahap awal pembelajaran, penilaian diagnostik dilakukan untuk
mengetahui kesiapan dan pemahaman awal murid terhadap materi yang akan dipelajari (Dewi
& Prasetyowati, 2023). Selama proses pembelajaran berlangsung, guru juga melakukan
penilaian formatif melalui kegiatan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) serta
pengamatan terhadap aktivitas murid di kelas. Sementara itu, pada akhir pembelajaran,
penilaian sumatif dilakukan melalui ujian tertulis untuk mengetahui seberapa pemahaman
murid mengenai topik yang telah dipelajari (Andayani & Madani, 2023).

Implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri 182/ Hutan Lindung juga
diintegrasikan dengan program tujuh kebiasaan anak Indonesia hebat dalam kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, guru menyampaikan bahwa pembiasaan nilai
karakter tersebut telah diterapkan dalam aktivitas belajar sehari-hari. Melalui pembiasaan
tersebut, murid dilatih untuk bersikap disiplin, bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan, serta mampu bekerja sama dengan teman dalam kegiatan kelompok. Integrasi nilai
karakter ini menjadi bagian penting dalam mendukung terciptanya lingkungan belajar yang
positif di kelas.

LA 80N -NO.-B2/T HUTAN - LRDUNG- &

Gambar 3. Dokumentasi Bersama Guru dan Murid Kelas V
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Secara umum, profil implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri 182/l Hutan
Lindung menunjukkan adanya upaya dari pihak sekolah dan guru untuk menyesuaikan praktik
pembelajaran dengan kebijakan kurikulum yang berlaku. Penerapan kurikulum yang dilakukan
secara bertahap, penggunaan modul ajar sebagai perangkat pembelajaran, penerapan sistem
asesmen yang mencakup penilaian diagnostik, formatif, dan sumatif, serta pengintegrasian
nilai karakter melalui program tujuh kebiasaan anak Indonesia hebat menjadi indikator bahwa
Kurikulum Merdeka telah mulai diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah ini. Kondisi
tersebut menjadi dasar untuk memahami lebih lanjut dinamika proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas V.

Dinamika Proses Pembelajaran IPAS di Kelas V di SD Negeri 182/1 Hutan Lindung

Proses pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 182/ Hutan Lindung menunjukkan
dinamika kegiatan belajar yang berlangsung secara bertahap dan terarah. Hasil observasi yang
dilakukan selama tiga hari kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa guru tidak hanya
menyampaikan pelajaran secara langsung tetapi juga berusaha membuat aktivitas belajar yang
melibatkan murid secara aktif. Selama proses pembelajaran berlangsung, murid diberikan
kesempatan untuk membaca sumber belajar, berdiskusi dengan teman kelompok, serta
menyampaikan hasil pemahaman mereka di depan kelas. Pembelajaran telah mengarah kepada
implementasi Kurikulum Merdeka, yang menempatkan murid sebagai pusat kegiatan belajar,
seperti yang telah ditunjukkan oleh kumpulan aktivitas ini.

Observasi Hari Pertama

Observasi pertama dilaksanakan pada hari selasa, 03 Maret 2026. Kegiatan
pembelajaran diawali dengan aktivitas pembuka berupa tepuk konsentrasi yang bertujuan
untuk menarik perhatian murid serta membangun kesiapan belajar sebelum memasuki kegiatan
inti. Kegiatan ini membantu menciptakan suasana kelas yang lebih fokus sehingga murid dapat
mengikuti pembelajaran dengan lebih baik.

Setelah kegiatan pembuka, guru mulai memperkenalkan materi mengenai pertumbuhan
dan perkembangan manusia. Pada tahap awal, guru memberikan penjelasan singkat sebagai
pengantar untuk membantu murid memahami konsep dasar dari materi yang akan dipelajari.
Namun pembelajaran tidak berlangsung secara satu arah. Guru meminta murid untuk membaca
materi yang terdapat dalam buku pelajaran dan mencari informasi yang berkaitan dengan topik
pembelajaran. Kegiatan membaca ini memberikan kesempatan kepada murid untuk
memperoleh informasi secara mandiri sebelum mendiskusikannya lebih lanjut.
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Gambar 4. Murid Berdiskusi dalam Kelompok

Guru kemudian membagi murid ke dalam kelompok kecil yang terdiri dari 3—4 orang.
Setiap kelompok diberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi beberapa
pertanyaan yang berkaitan dengan topik yang telah dipelajari. Melalui kegiatan ini, murid
bekerja sama untuk mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang terdapat dalam LKPD.
Dengan diskusi kelompok, murid dapat bertukar ide satu sama lain. Akibatnya, proses belajar
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tidak hanya bergantung pada apa yang diajarkan oleh guru, tetapi juga terbentuk dari
komunikasi teman sebaya (Firmansyah et al., 2025). Kegiatan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran telah mengarah pada pembelajaran kolaboratif yang memberi ruang bagi murid
untuk membangun pengetahuan secara aktif.
Observasi Hari Kedua

Observasi kedua dilakukan pada hari Kamis, 05 Maret 2026. Pada pertemuan ini,
kegiatan pembelajaran difokuskan pada presentasi hasil diskusi kelompok yang telah dilakukan
sebelumnya. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk menyampaikan hasil pekerjaan mereka
kepada kelas. Dalam kegiatan ini, murid menjelaskan jawaban yang telah mereka diskusikan
bersama anggota kelompok.

Gambar 5. Murid Bersama Kelompok Melakﬁkan Presentasi LKPD

Selama kegiatan presentasi berlangsung, kelompok lain diminta untuk menyimak
penjelasan yang disampaikan serta memberikan tanggapan atau pertanyaan. Interaksi yang
terjadi dalam kegiatan ini memberikan gambaran bahwa murid tidak hanya memahami materi
secara individu, tetapi juga belajar mengemukakan pendapat serta menanggapi pandangan
orang lain. Kegiatan presentasi memberikan pengalaman bagi murid untuk melatih
kemampuan berbicara di depan kelas sekaligus meningkatkan rasa percaya diri dalam
menyampaikan hasil pemikiran mereka (Meiarni, 2025).

Setelah seluruh kelompok selesai mempresentasikan hasil diskusinya, guru
memfasilitasi diskusi kelas untuk memperdalam pemahaman murid terhadap materi yang telah
dipelajari. Selama kegiatan ini, murid memiliki kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan
memberikan tanggapan terhadap penjelasan yang diberikan oleh kelompok lain. Guru
kemudian memberikan penguatan terhadap konsep yang dianggap penting agar pemahaman
murid menjadi lebih tepat. Pada tahap ini, peran guru terlihat sebagai fasilitator yang
mengarahkan jalannya diskusi serta membantu murid membuat kesimpulan dari kegiatan
belajar yang telah dilaksanakan.

Observasi Hari Ketiga

Observasi ketiga dilaksanakan pada hari Jumat, 06 Maret 2026. Pada pertemuan ini,
materi pembelajaran beralih pada topik yang berkaitan dengan sistem organ tubuh dan masa
pubertas. Materi tersebut memiliki karakteristik yang lebih sensitif karena berkaitan dengan
perubahan fisik yang dialami murid pada masa pertumbuhan.

Kegiatan penyampaian materi tersebut, guru menggunakan pendekatan yang sedikit
berbeda dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. Guru memberikan LKPD secara
individual yang berisi beberapa pertanyaan mengenai ciri-ciri fisik yang muncul pada masa
pubertas. Murid diminta untuk mengerjakan LKPD tersebut secara mandiri tanpa
mendiskusikan jawabannya dengan teman sekelas.
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Gambar 6. Murid Mencjisi LKPD Secara Individu

Guru juga menjelaskan bahwa jawaban yang ditulis oleh murid tidak akan dibacakan
di depan kelas ataupun dibagikan kepada teman lainnya. Pendekatan ini dilakukan untuk
menjaga kenyamanan murid ketika membahas topik yang berkaitan dengan perkembangan diri
mereka. Dengan cara tersebut, murid dapat menuliskan jawaban secara lebih jujur tanpa merasa
khawatir terhadap penilaian teman sekelas. Kegiatan ini menunjukkan bahwa guru berusaha
menciptakan suasana belajar yang aman serta memperhatikan kondisi psikologis murid dalam
proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, rangkaian pembelajaran IPAS yang berlangsung selama tiga hari
menunjukkan adanya alur kegiatan belajar yang saling berkaitan. Pembelajaran dimulai dengan
kegiatan eksplorasi konsep melalui membaca dan diskusi kelompok pada hari pertama.
Selanjutnya, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan komunikasi hasil belajar melalui
presentasi dan diskusi kelas pada hari kedua. Pada hari ketiga, kegiatan belajar diarahkan pada
refleksi yang lebih personal melalui pengerjaan LKPD secara individu.

Rangkaian kegiatan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya
berfokus pada penyampaian materi secara kognitif, tetapi juga memberikan kesempatan kepada
murid untuk berinteraksi, berkomunikasi, serta merefleksikan pengalaman belajar mereka.
Keterlibatan murid dalam berbagai aktivitas seperti membaca, berdiskusi, mempresentasikan
hasil kerja kelompok, serta mengerjakan tugas individu menunjukkan bahwa pembelajaran
yang berlangsung telah mengarah pada pendekatan yang berpusat pada murid.

Peran guru dalam kegiatan pembelajaran juga terlihat sebagai fasilitator yang
membimbing proses belajar di kelas. Guru memberikan arahan, memfasilitasi diskusi, serta
memperkuat ide-ide yang telah dipelajari. Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi
Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 182/ Hutan Lindung
telah memberikan ruang bagi murid untuk belajar secara lebih aktif, bekerja sama, dan
pembelajaran yang bermakna.

Strategi Pembelajaran Kurikulum Merdeka di SD Negeri 182/1 Hutan Lindung

Implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri 182/1 Hutan Lindung membawa
perubahan dalam cara guru melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kelas V, kegiatan pembelajaran IPAS tidak lagi didominasi oleh
penyampaian materi secara satu arah oleh guru. Guru berusaha memberikan kesempatan yang
lebih besar bagi murid untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar. Dalam situasi ini,
peran guru mengalami pergeseran dari penyampai informasi menjadi fasilitator yang
membimbing murid dalam memahami konsep pembelajaran.

Melalui pendekatan tersebut, murid didorong untuk mencari informasi secara mandiri,
berdiskusi dengan teman, serta menyampaikan gagasan yang mereka miliki selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Pendekatan ini menunjukkan bagaimana proses pembelajaran telah
mengarah pada prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat pada
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murid. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, guru sekarang berperan
dalam memimpin dan membantu murid dalam belajar.
Penerapan Model Pembelajaran

Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran
IPAS adalah penerapan model Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran ini
menggunakan kegiatan pemecahan masalah untuk membantu murid memahami materi (Aprina
et al., 2024). Dalam proses pembelajaran, guru terlebih dahulu menyajikan permasalahan yang
berhubungan dengan materi pertumbuhan dan perkembangan manusia.

Permasalahan tersebut kemudian menjadi titik awal bagi murid untuk mencari
informasi melalui berbagai sumber belajar yang tersedia. Murid diminta membaca materi pada
buku pelajaran serta mendiskusikan informasi yang mereka peroleh bersama anggota
kelompok. Melalui kegiatan ini, murid tidak hanya belajar dari guru, tetapi mereka juga belajar
mengolah informasi secara mandiri dan menghubungkannya dengan masalah yang dihadapi.
Pendekatan pembelajaran seperti ini membantu murid membangun pemahaman yang lebih
mendalam karena mereka terlibat secara langsung dalam proses menemukan jawaban. Selain
itu, kegiatan pemecahan masalah juga mendorong murid untuk berpikir lebih kritis dalam
memahami konsep yang dipelajari.

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD berfungsi sebagai panduan kegiatan belajar yang membantu murid memahami
konsep yang sedang dipelajari secara lebih terarah (Cahyanto et al., 2024). Dalam pembelajaran
IPAS di kelas V di SD Negeri 182/ Hutan Lindung, penggunaan LKPD dilakukan dalam dua
bentuk, yaitu LKPD kelompok dan LKPD individu.

Pada kegiatan pembelajaran yang melibatkan kerja kelompok, LKPD digunakan
sebagai pedoman bagi murid untuk mendiskusikan berbagai pertanyaan yang berkaitan dengan
materi pembelajaran. Setiap kelompok menerima LKPD yang berisi beberapa tugas yang harus
diselesaikan secara bersama. Menariknya, setiap kelompok memperoleh LKPD dengan variasi
pertanyaan yang berbeda. Perbedaan tersebut mampu mendorong murid untuk melakukan
tugas dengan lebih teliti dan fokus.

Gambar 7. LKPD Kelompok

Melalui kegiatan ini, murid didorong untuk saling bertukar pendapat serta bekerja sama
dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada LKPD. Interaksi yang terjadi selama
kegiatan tersebut membantu murid memahami materi secara lebih mendalam karena mereka
dapat mendiskusikan berbagai sudut pandang dengan anggota kelompoknya.
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Gambar 8. LKPD Individu

Selain LKPD kelompok, guru juga menggunakan LKPD individu pada materi tertentu
yang memerlukan pendekatan yang lebih personal, seperti pembahasan mengenai masa
pubertas. Dalam kegiatan ini, murid diminta untuk mengerjakan LKPD secara mandiri tanpa
mendiskusikan jawabannya dengan teman sekelas. Guru juga menjelaskan bahwa jawaban
yang ditulis oleh murid tidak akan diketahui oleh teman lainnya. Pendekatan ini dilakukan
untuk menjaga kenyamanan murid ketika membahas materi yang berkaitan dengan
perkembangan diri mereka.

Kegiatan Diskusi Kelompok

Salah satu strategi pembelajaran yang paling umum digunakan saat mengajar IPAS di
kelas V di SD Negeri 182/ Hutan Lindung adalah diskusi kelompok. Kegiatan ini biasanya
dilaksanakan setelah murid memperoleh informasi awal melalui kegiatan membaca atau
mengerjakan LKPD. Dalam diskusi kelompok, murid bekerja sama untuk membahas
pertanyaan atau permasalahan yang diberikan oleh guru.

Gambar 9. Keglatan Diskusi Kelompok dalam Proses Pembelajaran

Setiap anggota kelompok diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat serta
memberikan kontribusi dalam menemukan jawaban yang dianggap paling tepat. Melalui
diskusi tersebut, murid tidak hanya belajar memahami materi pembelajaran, tetapi juga belajar
menghargai pandangan orang lain. Interaksi yang terjadi selama kegiatan diskusi membantu
murid mengembangkan kemampuan berkomunikasi serta meningkatkan keterampilan bekerja
sama (Sa’diyah et al., 2022). Selain itu, kegiatan ini juga melatih murid untuk menyampaikan
gagasan secara jelas dan mendengarkan pendapat teman dengan sikap saling menghargai.
Kegiatan Presentasi Kelompok

Setelah kegiatan diskusi selesai, hasil kerja setiap kelompok kemudian disampaikan
melalui kegiatan presentasi di depan kelas. Selama kegiatan ini, perwakilan anggota kelompok
memberikan penjelasan kepada murid lainnya tentang temuan diskusi mereka. Kelompok lain
diminta untuk menyimak penjelasan yang disampaikan serta memberikan tanggapan atau
pertanyaan. Interaksi yang terjadi dalam kegiatan ini memberikan kesempatan kepada murid
untuk saling bertukar ide serta memperdalam pemahaman terhadap materi yang sedang
dipelajari.
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Gambar 10. Kegiatan Presentasi Kelompok

Presentasi kelompok juga memberikan pengalaman bagi murid untuk melatih
keberanian dalam berbicara di depan kelas. Selain itu, kegiatan ini membantu murid
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis karena mereka perlu menjelaskan alasan dari
jawaban yang disampaikan (Duryat et al., 2025). Diskusi yang terjadi setelah presentasi juga
memungkinkan murid untuk memperbaiki pemahaman yang masih kurang tepat.

Integrasi Program Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat

Selain menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang berkaitan dengan aktivitas
akademik, guru juga mengintegrasikan program tujuh kebiasaan anak Indonesia hebat dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Program ini diterapkan melalui berbagai bentuk pembiasaan
yang bertujuan untuk memperkuat karakter murid. Salah satu bentuk pembiasaan yang
dilakukan adalah menanamkan sikap disiplin melalui kebiasaan memulai pembelajaran tepat
waktu serta mematuhi aturan kelas yang telah disepakati bersama. Selain itu, murid juga
dibiasakan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan secara bertanggung jawab, baik secara
individu maupun dalam kerja kelompok.

Dalam kegiatan diskusi kelompok, murid dibiasakan untuk bekerja sama serta
menghargai pendapat teman. Selama kegiatan diskusi dan presentasi, guru memberikan
kesempatan kepada semua murid untuk menyuarakan pendapat atau ide mereka. Pembiasaan
tersebut membantu menumbuhkan rasa percaya diri murid dalam berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran.

Gambar 11. Tujuan Kegiatan Anak Indonesia Hebat di Kelas V

Mengintegrasikan nilai-nilai karakter ini tidak hanya membantu perkembangan
akademik murid, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang kebih baik di kelas. Melalui
berbagai pembiasaan tersebut, murid belajar mengembangkan sikap disiplin, tanggung jawab,
kerja sama, serta keberanian dalam menyampaikan pendapat.

Secara keseluruhan, strategi pembelajaran yang telah diterapkan guru di kelas V SD
Negeri 182/ Hutan Lindung menunjukkan adanya upaya untuk menerapkan pembelajaran
yang berpusat pada murid. Penerapan model Problem Based Learning, penggunaan LKPD
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sebagai media belajar, kegiatan diskusi dan presentasi kelompok, serta integrasi program tujuh
kebiasaan anak Indonesia hebat menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya dilakukan
dengan menyampaikan materi.

Kegiatan belajar juga diarahkan pada pengembangan kemampuan berpikir,
keterampilan berkomunikasi, serta pembentukan karakter murid. Berbagai strategi tersebut
membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif dan bermakna dalam
pembelajaran IPAS. Murid tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi
berpartisipasi secara langsung dalam proses memahami dan memperluas pengetahuan mereka
sendiri.

Tantangan dan Upaya Adaptasi Guru

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran IPAS di SD Negeri 182/ Hutan
Lindung tidak terlepas dari berbagai tantangan yang muncul selama proses pembelajaran
berlangsung. Perubahan kurikulum menuntut adanya penyesuaian dalam cara guru merancang
dan melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas (Suhandi & Robi’ah, 2022). Tantangan
dalam implementasi Kurikulum Merdeka di lapangan sering kali berkaitan dengan kesiapan
sumber daya manusia, fasilitas, serta kebutuhan akan pelatihan intensif bagi guru. Hal ini
selaras dengan temuan bahwa keberhasilan kurikulum ini sangat bergantung pada kemampuan
sekolah dalam mengadaptasi perangkat pembelajaran serta meningkatkan pemahaman guru
melalui pelatihan langsung (Aprilia et al., 2024). Pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel
serta berpusat pada murid memerlukan kesiapan dari berbagai aspek, baik dari sisi kompetensi
guru, ketersediaan sarana pendukung, maupun karakteristik murid yang beragam. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas V, menunjukkan bahwa terdapat beberapa
tantangan dalam proses implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam pembelajaran
IPAS di SD Negeri 182/1 Hutan Lindung.

Keterbatasan Penguasaan Teknologi Pembelajaran

Salah satu tantangan yang cukup menonjol berkaitan dengan pemanfaatan teknologi
dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun Kurikulum Merdeka mendorong penggunaan
teknologi untuk memperkaya pengalaman belajar, namun pada kenyataannya guru masih
menghadapi keterbatasan sarana serta keterampilan dalam pembuatan alat peraga dan media
pembelajaran (Anjeliani et al., 2024). Selain itu, keterbatasan sumber daya dan pemahaman
personal guru mengenai desain pembelajaran digital juga menjadi faktor penghambat
efektivitas proses di kelas (Mayangsari et al., 2024). Dengan demikian, Kurikulum Merdeka
sangat mendorong penggunaan teknologi sebagai salah satu sarana untuk memperkaya
pengalaman belajar murid. Melalui pemanfaatan media digital, guru dapat menyajikan materi
pembelajaran secara lebih menarik serta membantu murid memahami konsep yang bersifat
abstrak (Arzaq, 2024).

Namun berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V, menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi dalam pembelajaran masih belum dilakukan secara maksimal. Guru
menyampaikan bahwa penguasaan teknologi pembelajaran masih menjadi tantangan yang
perlu terus ditingkatkan. Media pembelajaran berbasis teknologi seperti presentasi digital atau
penggunaan perangkat proyektor belum selalu digunakan secara rutin dalam kegiatan
pembelajaran, karena guru masih dalam proses belajar untuk menyesuaikan diri dengan
penggunaan teknologi dalam kegiatan mengajar.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran masih
berada pada tahap penyesuaian. Meskipun demikian, guru tetap berupaya mengikuti
perkembangan teknologi secara bertahap agar dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih
efisien.

Faktor Usia dan Proses Adaptasi Guru
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Tantangan lain yang juga mempengaruhi implementasi Kurikulum Merdeka berkaitan
dengan faktor usia dan proses adaptasi guru terhadap perubahan sistem pembelajaran. Guru
dengan pengalaman mengajar yang panjang biasanya lebih terampil dalam mengelola kelas
dan memahami karakter belajar murid. Pengalaman tersebut menjadi modal penting dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif.

Namun di sisi lain, perkembangan teknologi pendidikan yang berlangsung dengan
cepat menuntut guru untuk terus memperbarui keterampilan mereka, terutama dalam
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Berdasarkan hasil wawancara, guru
menyampaikan bahwa proses mempelajari teknologi pembelajaran memerlukan waktu dan
latihan yang berkelanjutan. Hal ini terutama dirasakan oleh guru yang sebelumnya lebih
terbiasa menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Oleh karena itu, proses adaptasi terhadap perubahan kurikulum dan perkembangan
teknologi pembelajaran tidak dapat dilakukan secara instan, tetapi memerlukan proses belajar
yang berlangsung secara bertahap.

Keterbatasan Fasilitas Pendukung Pembelajaran

Selain faktor yang berkaitan dengan kompetensi guru, tantangan lain juga berkaitan
dengan ketersediaan fasilitas pendukung pembelajaran di sekolah. Ketersediaan sarana belajar
yang memadai menjadi faktor penting untuk menunjang penerapan kurikulum secara optimal.
Penggunaan perangkat teknologi seperti proyektor, komputer, dan sumber belajar digital dapat
membantu guru menyajikan materi secara lebih menarik dan mudah dipahami.

Pihak sekolah telah berupaya menyediakan fasilitas yang dapat mendukung kegiatan
pembelajaran di SD Negeri 182/l Hutan Lindung. Namun ketersediaan perangkat teknologi
masih terbatas dan belum sepenuhnya tersedia di setiap ruang kelas. Keterbatasan tersebut
menyebabkan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi belum dapat dilakukan
secara konsisten dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Kondisi tersebut mempengaruhi pilihan media yang dapat digunakan guru dalam
menyampaikan materi IPAS. Karena itu, guru perlu menyesuaikan strategi pembelajaran
dengan fasilitas yang tersedia agar kegiatan belajar tetap berjalan efektif.

Perbedaan Karakteristik dan Kemampuan Murid

Perbedaan karakter dan kemampuan murid turut menjadi tantangan dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Setiap murid memiliki kemampuan belajar, tingkat pemahaman, serta
minat yang berbeda. Perbedaan tersebut memengaruhi cara murid menerima dan memahami
materi yang disampaikan oleh guru.

Dalam beberapa situasi, terdapat murid yang dapat memahami materi dengan cepat,
sementara murid lainnya memerlukan waktu yang lebih lama untuk memahami konsep yang
sama. Perbedaan ini menuntut guru untuk mampu menyesuaikan pendekatan pembelajaran
agar seluruh murid tetap dapat mengikuti kegiatan belajar dengan baik.

Guru berupaya mengatasi kondisi tersebut dengan memberikan kesempatan kepada
murid untuk belajar melalui berbagai aktivitas, seperti diskusi kelompok, kerja sama dalam
menyelesaikan tugas, serta kegiatan presentasi. Melalui strategi tersebut, murid yang memiliki
pemahaman lebih baik dapat membantu temannya yang masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi.

Kompleksitas Materi Pembelajaran IPAS

Selain faktor yang berkaitan dengan guru dan murid, tantangan juga muncul dari
karakteristik materi pembelajaran IPAS itu sendiri. Beberapa konsep dalam pembelajaran
IPAS memiliki tingkat kompleksitas yang cukup tinggi bagi murid sekolah dasar. Materi
seperti pertumbuhan dan perkembangan manusia, perubahan pada tubuh, maupun sistem organ
memerlukan penjelasan yang lebih mendalam agar dapat dipahami dengan baik. Oleh karena
itu, diperlukan alat bantu instruksional yang bervariasi agar siswa memiliki kesempatan luas
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untuk memperkuat pemahaman konsep dan mengeksplorasi topik secara mandiri, sesuai
dengan tujuan pengembangan keterampilan inkuiri dalam Kurikulum Merdeka (Vigri et al.,
2024).

Beberapa konsep dalam pembelajaran IPAS memiliki tingkat kompleksitas yang cukup
tinggi bagi murid sekolah dasar dan sering kali bersifat abstrak sehingga tidak selalu mudah
dipahami apabila hanya dijelaskan secara verbal. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi guna mengakomodasi perbedaan kesiapan belajar
dan gaya belajar siswa agar konsep-konsep tersebut menjadi lebih konkret dan mudah dipahami
(Putri & Rosmalinda, 2025).

Pendekatan pembelajaran yang kontekstual membuat materi lebih nyata bagi murid.
Ketika pelajaran dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari, konsep yang dipelajari menjadi
lebih mudah dipahami.

Secara keseluruhan, berbagai tantangan yang muncul dalam proses pembelajaran
menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah dasar merupakan
proses yang membutuhkan proses penyesuaian yang dilakukan secara bertahap. Perubahan
kurikulum tidak hanya menyangkut perangkat pembelajaran, tetapi juga menuntut kesiapan
guru dalam merancang strategi mengajar, dukungan fasilitas belajar, serta penyesuaian
terhadap keragaman karakter murid.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi pendidikan memerlukan dukungan
yang berkelanjutan. Penguatan kompetensi guru dalam penggunaan teknologi, kerja sama yang
baik antara sekolah dan orang tua, serta ketersediaan fasilitas belajar yang memadai menjadi
faktor penting untuk mendukung keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Observasi di Sd Negeri 182/ Hutan Lindung menunjukkan bagaimana Kurikulum
Merdeka diterapkan dalam pembelajaran IPAS di kelas V. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
sekolah telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara bertahap melalui penyesuaian
dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Guru telah menggunakan modul ajar
sebagai pedoman dalam merancang kegiatan belajar serta menerapkan sistem penilaian yang
mencakup asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif. Dalam proses pembelajaran, guru
berupaya menciptakan kegiatan belajar yang lebih aktif dengan menerapkan model Problem
Based Learning, penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), diskusi kelompok, serta
presentasi hasil kerja murid. Selain itu, kegiatan pembelajaran juga diintegrasikan dengan
program tujuh kebiasaan anak Indonesia hebat yang bertujuan untuk menumbuhkan sikap
disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama dalam kegiatan belajar.

Meskipun implementasi Kurikulum Merdeka telah berjalan dengan cukup baik, hasil
observasi dan wawancara menunjukkan bahwa masih ada beberapa tantangan dalam
pelaksanaannya. Diantara beberapa tantangannya vyaitu berkaitan dengan pemanfaatan
teknologi pembelajaran yang belum optimal, keterbatasan fasilitas pendukung di sekolah, serta
perbedaan karakteristik dan kemampuan belajar murid di kelas. Guru juga menyampaikan
bahwa penguasaan teknologi pembelajaran masih perlu ditingkatkan agar penggunaan media
digital dapat lebih mendukung proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan langkah
berkelanjutan melalui peningkatan kompetensi guru, penyediaan sarana belajar yang lebih
memadai, serta penguatan kerja sama antara sekolah, guru, dan orang tua. Upaya tersebut
diharapkan dapat mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka secara lebih optimal sehingga
pembelajaran IPAS di sekolah dasar mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif,
kontekstual, dan bermakna bagi murid.
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